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ABSTRACT

The aims of this research were to study the survival rate of white snapper larvae
(Lates calcarifer) with different natural feeding conducted at Balai Perikanan
Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujoeng Batee, Aceh Besar from July 8™ to 18" 2017.
This research used completely a Randomized Design method consist of 4 treatments
(A = rotifer, B = Euthynnus affinis, C = Loligo sp., and D = Litopenaeus sp.), with 4
replications. Measured parameters were survival rate and growth of larva’s length of
white snapper (Lates calcarifer). This treatment used container + 1.43 tons capacity
filled with water as much as 800 liters with a solid stocking of larvae as much as 60
heads / liter of water age D-1 nurtured in a week. The result of ANOVA showed that
different natural feeding had a significant effect on growth and survival of white
snapper larvae (Lates calcarifer). The highest survival rate and length growth were
obtained in A treatment that was 72% and 1.18 mm/week, and significantly different
from other treatment. The value of water quality parameters produced in this study is
still under normal tolerance conditions for white snapper larvae (Lates calcarifer).
Keywords: Larvae, Lates calcarifer, natural feed, survival

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup larva ikan
kakap putih (Lates calcarifer) dengan pemberian pakan alami yang berbeda yang
dilaksanakan di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujung Batee, Aceh
Besar pada tanggal 8 s/d 18 Juli 2017. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan (A= rotifer, B= ikan
tongkol, C= cumi- cumi, dan D= Udang vanamei), dengan 4 ulangan. Parameter
yang diukur yaitu tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang larva ikan
kakap putih (Lates calcarifer).Perlakuan ini menggunakan wadah berkapasitas +1,43
ton yang diisi air sebanyak 800 liter, padat tebar larva sebanyak 60 ekor/liter air
dengan larva umur D-1 dipelihara selama seminggu. Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa pemberian pakan alami yang berbeda berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan kakap putih (Lates calcarifer).
Tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang tertinggi diperoleh pada
perlakuan A yaitu 72% dan 1.18 mm/minggu, serta berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Nilai parameter kualitas air yang dihasilkan pada penelitian ini masih dalam
kondisi toleransi normal untuk larva ikan kakap putih (Lates calcarifer).
Kata kunci : Larva, Lates calcarifer, pakan alami, kelangsungan hidup
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PENDAHULUAN

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu ikan laut yang
mempunyai nilai ekonomis penting serta mengandung nilai gizi yang tinggi sebagai
ikan konsumsi.Tahapan budidaya ikan kakap terdiri dari pemijahan, Pembenihan dan
Pembesaran.Pada tahap pembenihan ikan kakap banyak terdapat kendala salah
satunya rendahnya nilai tingkat kelangsungan hidup.Untuk meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup perlu dilakukan perlakuan lebih, salah satunya adalah dengan
memberikan pakan alami yang mengandung nilai nutrisi yang tinggi. Saat ini pakan
alami yang umum digunakan di balai pembenihan adalah rotifer, namun sayangnya
penyediaan rotifer memerlukan biaya yang tinggi dikarenakan harus menyediakan
wadah kultur rotifer serta Chorella sp. sebagai pakannya. Oleh karena itu perlu dcari
alternatif lain yang lebih murah namun berkualitas baik. Di alam Pakan larva ikan
kakap biasanya mengkonsumsi ikan-ikan kecil, krustasea, dan moluska yang hidup
yang tergolong juga sebagai pakan alami.

Nilai nutrisi dalam pakan merupakan unsur penting yang sangat dibutuhkan
dalam pertumbuhan, perkembangbiakan dan pemeliharaan kesehatan tubuh
(Mustahal, 1995). Keunggulan dari pakan alami sebagai pakan benih ikan adalah
pakan alami yang memiliki kandungan nilai gizi yang cukup tinggi dan mudah
dicerna oleh ikan. Kajian tentang pakan alami pada beberapa jenis ikan sudah
dilaporkan oleh beberapa peneliti, diantaranya pada ikan kerapu (Firdus dan
Muchlisin, 2005), ikan bawal air tawar Colossoma macropomum (Taufiq et al.,
2016), pada ikan peres Osteochilus vittatus (Akhyar et al., 2016), ikan lele dumbo
Clarias gariepinus (Muchlisin et al., 2003), dan ikan betok Anabas testudineus
(Putra et al., 2017). Namun penelitian kesesuaian pakan alami untuk benih ikan
kakap putih belum pernah dilaporkan khususnya dari perairan Aceh. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mencari jenis pakan alami yang sesuai untuk larva ikan
kakap putih.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP)
Ujoeng Batee, Kec.Mesjid Raya Kab. Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan juli 2017.

Alat dan Bahan
Alat- alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari wadah penelitian,
aerator, batu aerasi, selang aerasi, saringan, blander, filter bag, pisau, timbangan,
talenan, camera, jangka sorong, alat tulis, serokan dan alat pengukur kualitas air.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah larva ikan kakap putih 768.000
ekor, rotifer, ikan tongkol, cumi- cumi, dan udang vanamei.

Rancangan Percobaan
Metode yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 pelakuan dan 4 ulangan, dengan total 16 perlakuan .
Adapun perlakuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
A = Rotifera
B = Ikan Tongkol
C = Cumi- cumi
D= Udang Vaannamei
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Prosedur penelitian

Persiapan wadah

Wadah yang akan digunakan pada penelitian ini adalah berupa bak dengan
kapasitas +1,43 ton dengan ukuran 1.3x1.1x1 M. wadah yang akan digunakan
terlebih dahulu dibersihkan dengan cara disikat serta dibilas sampai bersih, setelah
itu dikeringkan selama 1 hari. Kemudian diisi air sebanyak 800 liter dengan cara
diberi filter bag diujung pipa yang akan dimasukkan air. Setelah air dimasukkan
diberi aerasi dan dibiarkan selama 3- 4 hari.

Persiapan pakan uji

Pakan yang diberikan kepada larva ikan kakap putih pada penelitian ini adalah
berupa paka alami dengan kata lain pakan segar yaitu ikan tongkol, cumi- cumi,
udang dan rotifer. Pakan Ikan tongkol,cumi- cumi dan udang diperoleh dipasar ikan
atau tempat pelelangan ikan. Pakan terlebih dahulu dihaluskan dan disaring, setelah
selesai di masukkan kedalam plastik dan disimpan difreezer guna untu menjaga
kesegaran dari pakan tersebut.Sedangkan pakan rotifera merupakan pakan yang
sudah dikultur di BPBAP.

Persiapan ikan uji

Persiapan ikan uji pada penelitian ini meliputi pengukuran panjang ikan untuk
data awal pada penelitian ini. Benih kakap putih yang digunakan pada penelitian ini
berasal dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujung Batee, dengan
umur D-1, dengan padat tebar 60/l. Disetiap wadah masing- masing dimasukkan
benih ikan kakap sebanyak 48.000 ekor larva ikan sehingga larva yang diperlukan
untuk keseluruhannya adalah 768.000 ekor. Penebaran larva ikan kakap kedalam
wadah penelitian dilakukan pada pagi hari dimana larva baru dipanen dari bak
penetasan telur dengan terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi, serta adaptasi selama
1-2 hari benih ikan dipuasakan atau tanpa diberikan pakan dan juga larva masih
mengandung kuning telur.

Pemeliharaan dan pemberian pakan

Pemeliharan larva ikan kakap putih ini dilakukan selama 7 hari.Selama
pemeliharaan larva ikan kakap putih diberikan pakan berupa pakan uji yaitu terdiri
dari pakan rotifer, ikan tongkol, cumi- cumi dan udang.Pakan larva ikan kakap
diberikan secara Adlibitum yaitu sampai benih ikan tersebut kenyang dengan
frekuensi 2 kali sehari yakni pagi dan sore.Pakan alami rotifer diberikan sebanyak 7-
10 ind/ekor ikan. Sedangkan pakan segar terlebih dahulu dihaluskan dengan cara
diblender sehingga pakan yang diberikan dalam bentuk cair. Pakan tersebut diberikan
sebanyak 1 ml/ton air.

Pengamatan larva ikan kakap putih

Pengamatan benih ikan kakap putih dilakukan setiap hari yaitu pada saat
pemberian pakan dan pengukurun dilakukan pada hari ke-7 yaitu pada hari terakhir
penelitian. Pengamatan larva ikan kakap putih meliput pengamatan tingkat
kelangsungan hidup larva tersebut. Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur
larva ikan dengan jangka sorong serta menghitung biomassa benih ikan kakap putih
tersebut.

58



Jurnal llmiah Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiah
Volume 3, Nomor 1: 56-65

Februari 2018

ISSN. 2527-6395

Pengolahan Kualitas Air

Pengolahan kualitas air yamg dilakukan pada penelitian ini meliputi pengecekan
parameter fisika dan kimia air berupa pH, suhu, salinitas dan Do. Pengecekan
kualitas air dilakukan setiap 2 kali sehari yairu pada saat pagi dan sore.
Parameter Penelitian

Kelangsungan Hidup (SR)
SR atau tingkat kelangsungan hidup ikan uji diukur pada awal dan akhir
penelitian dihitung menggunakan rumus Muchlisin ef al. (2016) yaitu :

SR = [(No-Nt)/No] x 100

Keterangan :
SR : Tingkat kelangsungan hidup ikan uji (%)
N : Jumlah ikan uji yang hidup pada akhir penelitian (ekor)
No : Jumlah ikan uji yang hidup pada awal penelitian (ekor)

Pertambahan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang ikan uji yang diamati dapat dihitung dengan rumus
Muchlisin et al. (2016) yaitu :

PPM=L;-L,
Keterangan :
PPM : Pertumbuhan rata — rata Panjang mutlak (mm)
L :Panjangrata — rata akhir penelitian (mm)
Lo : Panjang rata — rata awal penelitian (mm)
Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan paremeter pendukung (Faktor kimia-Fisika)
yang meliputisuhu, pH, oksigenter larut dan salinitas. Data yang diperoleh disajikan
dalam bentuk table.

Analisa Data

Pengolahan data dilakukan dengan uji sidik ragam ANOVA (Analysis of
variance).Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perpengaruh nyata
dan diperoleh 2 nilai KK yang berbeda.Nilai KK kecil yaitu <5%, maka dilakukan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) dan nilai KK besar yaitu >10%, maka dilakuakan uji lanjut
Duncan sebagai uji lanjut dengan menggunakan software Statistikal Package Sosial
Sciens(SPSS).Kemudian disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan panjang dan kelangsungan

Hasil yang diperoleh setelah uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan
alami yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan tingkat
kelangsungan hidup larva ikan kakap putih dengan nilai pada perlakuan A (rotifer)
yaitu SR 72,50 % PPM 1,18 mm, perlakuan B (ikan tongkol) yaitu SR 20,75 % PPM
1,03 mm, perlakuan C (cumi- cumi) yaitu SR 22,25 % PPM 1,07 mm, dan perlakuan
D (udang vannamei) yaitu SR 28.50 % PPM 1,13 mm. Data parameter penelitian
larva ikan kakap putih dengan masing-masing perlakuan dan ulangan dapat dilihat
pada tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1 Data pengamatan larva ikan kakap putih

Pertumbuhan Kelangsungan Hidu
Perlakuan Panjang Mutlak gsung P
(%)
(mm)
A 1,18 + 0,008 72,50 +3,31°
B 1,03 £0,017° 20,75 +1,50°
C 1,07 £ 0,020° 22,25 +1,50°
D 1,13 +0,005° 28,50 + 1,73°

Keterangan : Nilai rata- rata pada kolom yang sama dengan superscript yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Data hasilstatistik menunjukkan bahwa pemberian pakan alami yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang
mutlak larva ikan kakap putih (Lates calcarifer). Pertumbuhan panjang mutlak
setelah dilakukan uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) menunjukkan nilai yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainya, serta berdasarkan data tersebut diperoleh nilai
tertinggi terdapat pada perlakuan A (1,18 mm), sedangkan nilai terendah terdapat
pada perlakuan B (1,03 mm).dan tingkat kelangsungan hidup setelah dilakukan uji
lanjut Duncan menunjukkan nilai yang berbeda nyata antara perlakuan A dengan
perlakuan B,C dan D, akan tetapi perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan
C. Berdasarkan data tersebut diperoleh nilai tertinggi terdapat pada perlakuan A
(72.50 %), sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan B (20,75 %).

Parameter Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air pada penelitian ini terdiri dari pengukuran
pH, suhu, salinitas dan DO. Hasil data pengukuran kualitas air yang tercantum pada
tabel 4.2 menunjukkan bahwa parameter kualitas air selama penelitian larva ikan
kakap putih (Lates calcarifer) masih dalam kondisi pada batas toleransi

Pembahasan

Berdasarkan hasil peneitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang
mutlak larva ikan kakap putih selama penelitian meningkat.Nilaipertumbuhan
panjang mutlak disetiap perlakuan adalah sebagai berikut: pada perlakuan A berupa
pemberian rotifera dengan nilai rata-rata 1,18 mm,perlakuan B dengan pemberian
pakan ikan tongkol dengan nilai rata- rata 1,03 mm, perlakuan C berupa pemberian
pakan alami cumi- cumi dengan nilai rata-rata 1,07 mm dan perlakuan D berupa
pemberian pakan alami udang vannamei dengan nilai rata-rata 1,13 mm. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada perlakuan A dengan
pemberian rotifera, sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakua B dengan
pemberian ikan tongkol. Panjang total larva ikan kakap putih pada D-7 masuk dalam
kategori normal. Biasanya pertumbuhan pajang larva ikan kakap berkisar 1,18 -2 mm
pada hari ke-7. Menutut Mayunar (1991) larva ikan kakap putih yang berumur D-1
sampai D-15 memiliki panjang total 1,5 mm — 5 mm.

Tingkat kelangsungan hidup merupakan salah satu faktor penting yang perlu
diukur dalam proses pemeliharaan ikan. Dimana tingginya nilai tingkat kelangsungan
hidup yang didapatkan dapat berdampak pada keberhasilan suatu usaha produksi
pembenihan maupun pembesaran tersebur. Hardyani (2013) menyatakan bahwa nilai
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kelangsungan hidup ikan merupakan kunciutama dalam kegiatan budidaya ikan
karena jumlah ikan yang hidup dapat mempengaruhi suatu nilai produksi budidaya.

Hasil penelitian terhadap tingkat kelangsunga hidup larva ikan kakap putih yang
diberikan pakan alami yang berbeda menunjukkan bahwa nilia tertinggi terjadi pada
perlakuan A berupa pemberian rotifera dengan nilai rata-rata 72,50%, diikuti oleh
perlakuan D berupa pemberian udang vananmei dengan nilai rata-rata 28,50%.,
perlakuan C berupa pemberian cumi- cumi dengan nilai rata-rata 22,25% dan
pertumbahan panjang terendah terjadi pada perlakuan B dengan pemberian ikan
tongkol dengan nilai rata- rata 20,75%.

Larva ikan kakap merupakan larva ikan laut yang sangat rendah nilai tingkat
kelangsungan hidupnya.Umumnya larva ikan laut hanya mampu memcapai =+
30%.Pada laporan Akmal (2011). Menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup
benih ikan kakap putih diakhir pemeliharaan mencapai 39,4 %. Biasanya
pemeliharaan dilakukan selama 30 hari.Berdasarkan penjelasan tersebut
menunjukkan bahwa pakan yang cocok dan efesien bagi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva ikan kakap putih pada stadia awal adalah rotifera. Hal ini
dikarenakan rotifer mudah dicerna oleh larva ikan kakap dengan ukuran sesuai
bukaan mulutnya.Menurut Redjeki (1999)Rotifera menpunyai keuntungan sebagai
berikut: mudah dicerna oleh larva ikan, mempunyai ukuran yang sesuai dengan
mulut larva ikan, mempunyai gerakan yang sangat lambat sehingga mudah ditangkap
oleh larva mudah dikultur secara massal, pertumbuhan dan perkembangannya sangat
cepat dilihat dari siklus hidupnya, tidak menghasilkan racun atau zat lain yang dapat
membahayakan kehidupan larva serta memiliki nilai gizi yang paling baik untuk
pertumbuhan larva.

Rotifera merupakan salah satu pakan alami yang berperan sebagai pakan hidup
yang penting bagi larva ikan dan sebagai penyuplai nutrisi. Seperti yang dijelaskan
oleh Redjeki(1999)bahwa pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan laut dan
udang sangat tergantung pada kualitas rotifera.Kualitas rotifera yang diberikan harus
menpunyai nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan larva ikan.Salah satu sumber nutrisi
yang tidak dapat disintesa oleh ikan itu sendiri yaitu adanya asam lemak esensial.
Larva ikan kakap putih pada awal penebaran tidak diberikan pakan hal ini
disebabkan karena larva ikan kakap putih yang baru menetas masih ada cadangan
makanan yang dibawa dari dalam telur yaitu kuning telur. Kandungan kuning telur
yang dimiliki oleh larva ikan kakap tersebut akan bertahan selama +2 hari. Pakan
akan mulai diberikan setelah larva ikan kakap sudah berumur 2 hari yaitu pada sore
hari. Ini dilakukan agar pada saat kandung kuning telur habis maka larva dapat
langsung mengkosumsi makanan yang disedia seperti rotifera.Chomdej (1986),
menyatakan bahwa pemberian makanan pada larva kakap dapat dimulai hari ke 2
setelah penetasan dengan rotifer (10-20 ind./ml).

Pakan yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis pakan alami. Pakan
alami rotifera merukan pakan alami yang hidup memiliki ciri- ciri sebagai berikut :
Rotifera berciri simetris bilateral, dinding tubuh dilindungi oleh lorika. Tubuh
rotifera terdiri atas kepala (depan), badan (tengah), dan kaki (bagian posterior) yang
biasanya kecil dengan jari yang mengandung kelenjar semen untuk melekat.
Sedangkan pakan alami ikan tongkol, cumi- cumi dan udang vannamei merupakan
pakan alami dalam keadaan mati akan tetapi masih dalam kondisi segar. Perbedaan
antara pakan rotifera dengan ketiga pakan lainya adalah rotifer merupakan pakan
alami yang hidup dan bergerak. Sedangkan ketiga pakan lainnya merupakan pakan
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yang tidak bergerak atau dengan kata lain pakan yang sudang mati tetapi masih
dalam keadaan segar.

Berdasarkan hal diatas dapat menunjukkan bahwa larva ikan kakap putih yang
memulai memakan makanan luar atau larva yang berumur 2 hari akan memakan
makanan yang bergerak- gerak. Mayunar (1991), menyatakan bahwa larva ikan
kakap putih yang baru menetas memiliki tubuh langsing, berwarna pucat, mata, anus
dan sirip ekor sudah kelihatan kecuali mulut yang masih tertutup, setelah umur 3
hari, mulutnya mulai membuka dan siap untuk memakan makanan tambahan dari
luar (rotifera). Sampai umur 7 hari masih berwarna pucat dan ber-angsur-angsur
berubah. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa larva ikan kakap putih
yang mulutnya baru terbuka akan memakan pakan bergerak yang dilihat yang
menarik perhatiaanya.

Ketiga pakan uji lainnya merupakan pakan alami yang dalam keadaan mati akan
tetapi masih dalam keadaan segar. Dari ketiga pakan uji tersebut terdapat hasil
pertumbuhan panjang yang mendekati dengan perlakuan A yaitu perlakuan D yang
berupa pemberian pakan udang vaname dengan hasil 1,13 mm hanya berbeda 0,05
mm dengan perlakuan A yaitu 1,18 mm. sedangkan untuk parameter tingkat
kelangsungan hidup larva ikan kakap putih tidak mendekati dengan hasil perlakuan
A, akan tetapi lebih tinggi dari dua perlakuan lainnya yaitu dengan hasil 28,50 % dan
hasil SR diperlakuan lainnya < 25%.

Pemberian pakan udang vanamei memiliki hasil tingkat kelangsungan hidup
28% dan lebih tinggi dari perlakuan pakan ikan tongkol dan pakan cumi- cumi.Pakan
udang vannamei pada penelitian ini memberi nilai kedua tinggi karna jasad udang
yang larut didalam air masih dapat dilihat oleh larva ikan dan juga merupakan salah
satu pakan alami bagi larva ikan kakap pada habitat asli.Seperti yang dijelaskan oleh
suyanto (2002) menyatakan bahwa ikan kakap putih memangsa ikan atau organisme
yang lebih kecil dari tubuhnya. Jenis- jenis makanan tersebut berupa
crustacean,gastropoda serta jenis plankton lainnya. Ketiga pakan uji selain rotifera
memiliki jasad yang mati dan halus.Pakan uji udang vaname lebih kasar dan
homogen dengan air.Pakan uji cumi-cumi sedikit kasar dan mengumpal serta cepat
mengendap diperairan.

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan kakap putih selain karena
faktor pemberian pakan yang mengandung protein tinggi dan sesuai dengan jenis
pakan alamiah ikan itu tersendiri juga dipengaruhi oleh fakor- faktor lain. Faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan kakap yaitu
faktor lingkungan.Mayunar (1991) menyatakan bahwa pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup kakap putih dipengaruhi oleh faktor luar dan dalam.Faktor
dalam meliputi genetik, umur dan jenis. Sedangkan faktor luar sebagian besar
dipengaruhi oleh lingkungan/kualitas air dan kepadatan. Kualitas air berpengaruh
pada kelangsungan hidup, reproduksi, pertumbuhan dan produksi.

Data kualitas air yang didapatkan pada penelitain ini adalah sebagai berikut pH
berkisar 7.4- 8.4, parameter suhu berkisar 27 °C — 29.1 °C, Parameter salinitas
berkisar 32 — 34 ppt, parameter DO berkisar 5.07- 6.12 ppm. Parameter kualitas air
merupakan faktor pendukung dalam proses pemeliharaan larva ikan kakak putih.
Parameter kualitas air disesuai dengan dengan keadaan alam sehingga biota yang
dipelihara tidak mengalami stress yang berakibat pada pertumbuhan dan
kelangsungan hidup biota tersebut. Pada penelitian ini parameter kualitas air seperti
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pH, suhu, salinitas dan DO disesuaikan dengan kondisi air pada saat penetasan. Dan
selama pemeliharan keadan kualitas air dalam batas toleransi normal.

Menurut Jayaet. al(2013) suhu perairan mempunyai peranan sangat penting
dalam pengaturan aktifitas, pertumbuhan, nafsu makan, dan mempengaruhi proses
pencernaan makanan. Lain halnya dengan oksigen terlarut, pH air laut cenderung
tidak masalah karena sifatnyayang sedikit basa.pH air laut umumnya berkisar antara
7,5-8,5. Dalam jurnal WWF (2015) menyatakan bahwa kisaran parameter kualitas air
untuk ikan kakap putih adalah sebagai berikut : salinitas kisaran 10- 35 ppt, pH
kisaran 7- 8,5, suhu kisaran 27- 30 °C, Oksigen terlarut >4ppm, nitrit <1 ppm dan
amoniak <0,1 ppm.

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh setelah uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan
alami yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan
kelangsungan hidup larva ikan kakap putih (P<0,05). Tingkat kelangsungan hidup
larva ikan kakap putih tertinggi terdapat pada pemberian pakan alami jenis rotifera
dengan nilai SR rata- rata 72% dengan pertambahan panjang 1,18 mm/minggu.Saat
ini pakan rotifera merupakan pakan yang efisien dan sesuai untuk pertumbuhan,
kelangsungan hidup larva ikan kakap putih pada stadia awal, dan belum dapat
digantikan dengan jenis pakan lainnya.
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